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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ARISAN KARANG 

TARUNA BUNGA REMAJA DI DUSUN GIANTI DESA MUNGGUGIANTI 

KECAMATAN BENJENG KABUPATEN GRESIK 

 

A. Analisis Terhadap Praktik Arisan Karang Taruna Bunga Remaja di Dusun 

Gianti Desa Munggugianti Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa arisan 

Karang Taruna Bunga Remaja berawal dari adanya keinginan para anggota 

Karang Taruna untuk mengadakan suatu kegiatan yang sekiranya bisa 

memberikan manfaat bagi anggota Karang Taruna dan bertujuan sebagai 

bentuk silaturrahmi dalam membangun kerukunan.  

Arisan Karang Taruna Bunga Remaja merupakan sarana tolong-

menolong yang dapat membantu para anggota Karang Taruna untuk 

mendapatkan biaya ketika sedang mengadakan hajatan penikahan.
1
  

Pelaksanaan arisan Karang Taruna Bunga Remaja dilakukan pada saat 

anggota arisan mengadakan hajatan pernikahan. Ketentuan pembayaran 

arisan menggunakan uang dan rokok. Untuk pembayaran rokok merupakan 

tambahan dalam pembayaran arisan dan sifatnya tidak wajib jadi boleh 

membayar dengan rokok boleh juga tidak. Sedangkan, untuk pembayaran 

arisan berupa uang sifatnya wajib dan menggunakan satuan khusus yang 

disebut dengan T. T merupakan istilah dari satuan khusus yang digunakan 

sebagai patokan dalam mengukur jumlah uang yang dibayarkan anggota 

arisan, yang mana jumlah T tersebut setiap tahunnya bertambah Rp. 250,- 

                                                           
1
 Juwariyah, Wawancara, Gresik, 20 Mei 2015. 
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(dua ratus lima puluh Rupiah), Seperti contoh:  

1) tahun 2009 jumlah T sebesar Rp. 6.000,- ;  

2) tahun 2010 jumlah T sebesar Rp. 6.250,- ;  

3) tahun 2011 jumlah T sebesar Rp. 6.500,- ;  

4) tahun 2012 jumlah T sebesar Rp. 6.750,- ; 

5) tahun 2013 jumlah T sebesar Rp. 7.000,- ;  

6) tahun 2014 jumlah T sebesar Rp. 7.250,- ;  

7) tahun 2015 jumlah T sebesar Rp. 7.500,- . 
2
  

Dalam praktiknya, ketika ada anggota arisan yang mengadakan hajatan 

pernikahan, maka anggota yang lain berkumpul dan membayar arisan melalui 

pengurus arisan. Proses pembayaran arisan dicatat oleh sekertaris dalam 2 

buku arisan, buku yang pertama adalah buku arisan umum yang dibawa oleh 

sekertaris dan buku kedua adalah buku khusus yang dibawa oleh anggota 

arisan yang menikah (penerima arisan), hal ini sebagai bukti bahwa masing-

masing anggota telah membayar arisan kepada anggota yang menikah dan 

yang menikah pun bisa mengingat jumlah T yang diterima dari tiap-tiap 

anggota.
 3

    

Misalnya, Ada 7 anggota arisan, salah satu anggota yang bernama 

Sipah menikah pada tahun 2009 dengan jumlah T senilai Rp. 6.000,- (enam 

ribu rupiah), maka anggota yang lain yaitu Diro, Setiawan, Evi, Yuni 

Fatmawati dan Pujianto membayar kepada Sipah sesuai jumlah T pada tahun 

2009 yaitu Rp, 6.000,-. Mengenai berapa T yang dibayar sesuai kemampuan 

                                                           
2
 Lampiran rincian jumlah T. 

3
 Ermawati, Wawancara, Gresik, 19 Mei 2015. 
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anggota arisan, Diro membayar 4 T = Rp. 24.000,- , Setiawan membayar 10 

T = Rp. 60.000,- , Ika membayar 5 T = Rp. 30.000,- , Yuni Fatmawati 

membayar 6 T = Rp. 36.000,- , Pujianto membayar 5 T = Rp. 30.000,-. 

Kemudian, pada tahun 2010 Diro menikah, maka Sipah harus 

mengembalikan uang kepada Diro 4 T dengan berpatokan pada jumlah T 

tahun 2010 yaitu sebesar Rp. 6.250.-.
4
 

Dilihat dari praktik yang ada, penulis menganalisa bahwa arisan karang 

Taruna Bunga Remaja akadnya menggunakan akad utang piutang, karena 

pada dasarnya anggota yang menikah yaitu sebagai penerima arisan 

hakekatnya ia mempunyai hutang terhadap anggota yang membayar arisan 

kepadanya dan ia berkewajiban untuk mengembalikan uang yang telah 

diterimanya, kemudian anggota yang membayar arisan kepada anggota yang 

menikah hakekatnya ia telah menyerahkan sejumlah uangnya kepada 

anggota yang menerima arisan diawal.  

Jika dikaitkan dengan rukun utang piutang, maka anggota arisan yang 

menikah atau penerima arisan disebut dengan orang yang berutang (debitur), 

sedangkan anggota yang membayar arisan disebut dengan orang yang 

berpiutang (kreditur). 

Mengenai perolehan arisan menurut Kiswarika (sekertaris arisan), 

jumlah perolehan uang arisan tergantung pada tahun berapa ia mulai 

mengikuti arisan dan membayar uang pada tiap-tiap anggota arisan.
5
  

Penulis menganalisa bahwa perolehan arisan yang diterima oleh 

                                                           
4
 Buku catatan arisan karang Taruna Bunga Remaja. 

5
 Kiswarika, Wawancara, Gresik, 16 Mei 2015. 
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anggota arisan bisa dilihat dari berapa banyak ia membayar arisan pada tiap-

tiap anggota dan anggota yang membayar kepadanya. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya tambahan pada pembayaran arisan (T) 

setiap tahunnya, maka perolehan arisan yang diterima anggota arisan 

berbeda-beda, terdapat selisih pengembalian yang dibayarkan pada tiap-tiap 

anggota yang menikah sebelumnya.  

Dalam praktiknya, arisan Karang Taruna Bunga Remaja merupakan 

kebiasaan yang dijalankan secara turun temurun dan berlangsung sampai saat 

ini dan seterusnya oleh masyarakat Dusun Gianti Desa Munggugianti. Hal 

ini dipekuat oleh penuturan bu Siti, arisan Karang Taruna Bunga Remaja ada 

sejak tahun 1985 dan menjadi suatu kebiasaan yang turun-temurun bagi para 

anggota Karang Taruna untuk mengikutinya. Namun, tidak ada sanksi jika 

tidak mengikutinya hanya saja mayoritas masyarakat Dusun Gianti Desa 

Munggugianti yang sudah berumur 17 tahun ke atas mengikuti arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja tersebut. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Karang Taruna Bunga 

Remaja di Dusun Gianti Desa Munggugianti Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik 

Arisan adalah kegiatan pengumpulan dana yang ditarik dengan cara 

diundi atau bergilira.6 Pada praktiknya, arisan Karang Taruna Bunga Remaja 

adalah arisan yang dilakukan oleh anggota Karang Taruna Bunga Remaja 

Dusun Gianti Desa Munggugianti tertentu pada saat anggota arisan 

                                                           
6
 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (t,tp: Gita Media Press, t,t), 69. 
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mengadakan hajatan pernikahan, dimana tiap-tiap anggota membayar uang 

kepada anggota arisan yang menikah sesuai patokan jumlah T tiap tahunnya, 

kemudian uang yang terkumpul digunakan untuk biaya hajatan pernikahan.
7
 

Arisan merupakan salah satu bentuk dari muamalah yang baru dalam 

Islam sehingga tidak terdapat dalam nas} maupun hadith. Dalam menentukan 

akad apa yang digunakan pada arisan, maka perlu melihat praktik 

pelaksanaannya. Dari beberapa macam akad dalam muamalah, arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja lebih mengarah kepada akad utang piutang (qard}), 

karena pada dasarnya anggota yang menikah yaitu sebagai penerima arisan 

hakekatnya ia mempunyai hutang terhadap anggota yang membayar arisan 

kepadanya dan ia berkewajiban untuk mengembalikan uang yang telah 

diterimanya, kemudian anggota yang membayar arisan kepada anggota yang 

menikah hakekatnya ia telah menyerahkan sejumlah uangnya kepada 

anggota yang menerima arisan diawal.  

Jika dikaitkan dengan rukun utang piutang (qard}), maka anggota arisan 

yang menikah atau penerima arisan disebut dengan muqtarid} (orang yang 

berutang), sedangkan anggota yang membayar arisan disebut dengan muqrid} 

(orang yang berpiutang).   

Akad muamalah yang dijadikan sebagai acuan dalam arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja adalah utang piutang (qard}), hal ini diperkuat oleh 

pendapat Imam Syihabbuddin al-Qulyubi dalam kitab Manha>j al-T}o>libi>n, 

yaitu : 

                                                           
7
 Kiswarika, Wawancara, Gresik, 19 Mei 2015. 
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هُنَّ قَدْراً )فَ رعٌْ( الَجمَعَةُ الْمَسْهُرةَُ بَ يَْْ النِّسَاءِ باَِنْ تأَْخُذَ مَرْاَ  ةٌ مِنْ كُلِّ وَحِدَةٍ مِنْ جََاَعَةٍ مِن ْ
نًا فِِ كُلِّ جَُْعَةٍ اوَْ شَهْرٍ وَتَدْفَ عُهُ لِوَاحِدَةٍ بَ عْدَ وَاحِدَةٍ اِلََ اَخِرهِِنَّ جَائزِةٌَ   مُعَي ِّ

Artinya : cabang (akad hutang), perkumpulan yang banyak terjadi 

dikalangan orang perempuan, dimana salah satu diantara mereka menarik 

iuran yang ditentukan pada seluruh anggota setiap jum’at atau sebulan 

sekali, lalu memberikannya kepada salah satu dari mereka secara 

bergiliran sampai seluruh anggota mendapatkannya, hukumnya adalah 

boleh.
8
 

 

Utang piutang dalam fikih disebut dengan qard}. Secara bahasa, qard} 

berarti al-qat}. Harta yang diberikan kepada orang yang meminjam (debitur) 

disebut qard}, karena merupakan ”potongan” dari harta yang memberikan 

pinjaman (kreditur).
9
   

Secara istilah, menurut Hanafiyah qard} adalah harta yang memiliki 

kesepadanan yang Anda berikan untuk Anda tagih kembali. Atau dengan 

kata lain, suatu transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta yang 

memiliki kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan 

dengan itu.
10

 Utang piutang (qard}) adalah salah satu bentuk dari transaksi 

tolong menolong yang terlepas dari unsur komersial. Sebagaimana Firman 

Allah SWT dalam al-Quran surat al-Ma>idah ayat 2: 

                          

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran”. (QS. al-Maidah : 2)11 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menganjurkan kepada setiap 

                                                           
8
 Syihabbudin al qulyubi, Manhajul T>}olibi>n, (Indonesia: Dahlan, tt), 258. 

9
 Wahbah az-Zuhaili>, Fiqh Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 5 (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), 373. 
10

 Ibid, 374. 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 106. 
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hamba-Nya untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan dilarang 

tolong-menolong dalam berbuat pelanggaran. 

Utang piutang (qard}) diperbolehkan dalam hukum Islam karena bisa 

membantu meringankan beban orang lain yang sedang kesusahan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya tentunya dengan rukun dan syarat yang telah 

ditentukan menurut hukum Islam. Dalil tentang diperbolehkannya utang 

piutang (qard}) terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 25 : 

                    …     

“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 

kepada Allah pinjaman yang baik.
12

 

 

Dan dalam surat al-Hadi>d ayat 11 : 

                               

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 

Dia akan memperoleh pahala yang banyak.
13

 

 

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menganjurkan 

kepada setiap hamba-Nya untuk meminjamkan hartanya kepada orang lain 

yang membutuhkan, dan Allah SWT akan melipat gandakan balasan 

pinjaman yang diberikannya. 

Seperti data yang diperoleh dari lapangan, pada dasarnya dalam 

praktik arisan Karang Taruna Bunga Remaja anggota yang membayar 

kepada anggota yang menikah adalah orang yang berpiutang dan anggota 

                                                           
12

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya…, 39. 
13

 Ibid, 538.  
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yang menikah adalah yang mendapat hutangan dan suatu saat ia akan 

mengembalikan uang yang telah diterimanya.  

Misalnya, Ada 7 anggota arisan salah satu anggota yang bernama 

Sipah menikah pada tahun 2009 dengan jumlah T senilai Rp. 6.000,- (enam 

ribu rupiah), maka anggota yang lain yaitu Diro, Setiawan, Evi, Yuni 

Fatmawati dan Pujianto membayar kepada Sipah sesuai jumlah T pada tahun 

2009 yaitu Rp, 6.000,-. Mengenai berapa T yang dibayar sesuai kemampuan 

anggota arisan, Diro membayar 4 T = Rp. 24.000,- , Setiawan membayar 10 

T = Rp. 60.000,- , Ika membayar 5 T = Rp. 30.000,- , Yuni Fatmawati 

membayar 6 T = Rp. 36.000,- , Pujianto membayar 5 T = Rp. 30.000,-. 

Kemudian, pada tahun 2010 Diro menikah, maka Sipah harus 

mengembalikan uang kepada Diro 4 T dengan berpatokan pada nilai T tahun 

2010 yaitu sebesar Rp. 6.250.-.
14

  

Ketentuan yang ada dalam Pembayaran arisan Karang Taruna Bunga 

Remaja menggunakan uang dan rokok. Untuk pembayaran rokok merupakan 

tambahan dalam pembayaran arisan dan sifatnya tidak wajib jadi boleh 

membayar dengan rokok boleh juga tidak. Sedangkan, untuk pembayaran 

arisan berupa uang sifatnya wajib dan menggunakan satuan khusus yang 

disebut dengan T. T merupakan istilah dari satuan khusus yang digunakan 

sebagai patokan dalam mengukur jumlah uang yang dibayarkan anggota 

arisan. Menurut bu Siti, jumlah T dulunya sebesar Rp. 500,- dan sesuai 

                                                           
14

 Buku catatan arisan karang Taruna Bunga Remaja. 
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kesepakatan jumlah T tersebut setiap tahunnya dinaikkan sebesar Rp. 250.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menganalisa bahwa anggota yang 

membayar arisan diawal, nantinya akan menerima jumlah T yang sama dari 

yang dibayarkan sebelumnya, seperti Pujianto yang membayar arisan 5 T 

kepada Sipah sebelumnya, kemudian nantinya Pujianto akan menerima 

pengembalian 5 T pula dari Sipah, akan tetapi jumlah T ini berubah 

diakibatkan karena setiap tahun jumlah T itu bertambah Rp 250,-. Dari 

adanya tambahan dalam pembayaran arisan yang menggunakan patokan T 

tersebut, maka ada selisih dari perolehan yang diterima anggota arisan 

terdahulu dan sekarang.  

Berikut menurut hasil wawancara yang penulis peroleh di lapangan. 

Menurut Nuriyana, Suci Ningtiyas, Juwariyah, Sipah naiknya jumlah T 

adalah kesepakatan yang telah dibuat oleh para anggota arisan terdahulu 

sehingga menjadi ketentuan yang belaku bagi anggota seterusnya dalam 

pembayaran arisan. Menurut Sujono dan Setiawan naiknya T itu merupakan 

ketentuan yang ada pada pembayaran arisan Karang Taruna Bunga Remaja. 

Menurut Sukarso, Heru Afandi dan Mianto naiknya jumlah T itu sudah 

menjadi ketentuan yang ada pada pembayaran arisan dan juga untuk 

mengantisipasi naiknya harga kebutuhan pokok untuk mengadakan hajatan 

pernikahan.  

Mengacu pada akad utang piutang (qard}) bahwa dalam utang piutang 

tidak diperbolehkan adanya tambahan yang disyaratkan karena itu termasuk 

                                                           
15

 Siti, Wawancara, Gresik, 19 Mei 2015. 
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riba>. Oleh karena itu, semua ulama sepakat, diharamkan bagi pemberi utang 

untuk mensyaratkan tambahan dari utang yang dia berikan ketika 

mengembalikannya.
16

 

Menurut madhab Hanafi dalam pendapatnya yang kuat (rajih) 

menyatakan bahwa qard} yang mendatangkan keuntungan hukumnya haram, 

jika keuntungan tersebut disyaratkan sebelumnya, jika tidak disyaratkan dan 

bukan kebiasaan atau tradisi yang biasa berlaku, maka diperbolehkan.
17

 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tidaklah sah akad qard} yang 

mendatangkan keuntungan karena ia adalah riba. Dan haram hukumnya 

mengambil manfaat dari harta peminjam, seperti naik kendaraan atau makan 

di rumah muqtarid}, jika dimaksudkan untuk membayar utang muqrid} bukan 

sebagai penghormatan. Begitu pula dilarang memberikan hadiah kepada 

muqrid} jika dimaksudkan untuk menyicil utang.
18

 

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa qard} yang 

mendatangkan keuntungan tidak diperbolehkan, seperti mengutangkan 

seribu dinar dengan syarat orang itu menjual rumahnya kepadanya, atau 

dengan syarat dikembalikan seribu dinar dengan mutu koin dinar yang lebih 

baik atau dikembalikan lebih banyak dari itu.  

Akad utang piutang (qard}) diperbolehkan dengan dua syarat:
19

 

1. Tidak mendatangkan keuntungan. Jika keuntungan tersebut untuk 

pemberi pinjaman, maka para ulama bersepakat bahwa itu tidak 

                                                           
16

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 156. 
17

 Wahbah az-Zuhaili>, Fiqh Islam wa Adillatuhu…, 380. 
18

 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah…, 156. 
19

 Wahbah az-Zuhaili> ,Fiqh Islam wa Adillatuhu…, 382. 
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diperbolehkan. Jika untuk penerima pinjaman, maka diperbolehkan. Dan 

jika untuk mereka berdua maka tidak boleh, kecuali jika sangat 

dibutuhkan. Namun ada perbedaan pendapat dalam mengartikan “sangat 

dibutuhkan”. Utang piutang (qard}) boleh dilakukan ketika ada 

kekhawatiran atas harta pemberi pinjaman diperjalanan. Boleh juga akad 

piutang (qard}) bila si peminjam saja yang diuntungkan seperti adanya 

kelaparan yang melandanya atau jual beli biji-bijian yang sudah dimakan 

hewan ngengat lebih murah bagi peminjam karena itu mahal di pasaran. 

2. Akad utang piutang (qard}) ini tidak dibarengi dengan transaksi lain 

seperti jual beli dan lainnya. 

Dari hasil wawancara dan teori yang dijelaskan di atas, penulis 

menganalisa bahwa tambahan jumlah T yang ada dalam pembayaran arisan 

sebesar Rp.250,- merupakan tambahan yang terjadi karena adanya jangka 

waktu dalam pembayaran arisan karena pembayaran arisan hanya dilakukan 

ketika ada anggota yang mengadakan hajatan pernikahan saja sehingga hal 

tersebut menjadi kebutuhan bagi setiap anggota arisan guna menjaga 

hartanya karena dikhawatirkan jika jumlah T itu tidak bertambah pada tiap 

tahunnya, maka anggota arisan yang memperoleh arisan diakhir akan merasa 

dirugikan dikarenakan semakin lama harga kebutuhan pokok untuk biaya 

hajatan pernikahan semakin meningkat. 

Berdasarkan ketentuan yang ada pada pembayaran arisan, 

bertambahnya jumlah T dibuat atas kesepakatan anggota arisan terdahulu 

sehingga anggota yang mengikuti arisan selanjutnya hanya mengikuti 
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ketentuan yang ada. Selama anggota yang megikuti arisan tersebut tidak 

dalam keadaan terpaksa dan saling rela dengan kenaikan jumlah T dalam 

pembayaran arisan Karang Taruna Bunga Remaja, maka arisan tersebut 

diperbolehkan. Sebagaimana yang terdapat dalam surat an-Nisa>’ ayat 29 : 

                               

                             

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bat}il (tidak benar), kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
20

 

 

Menurut Kiswarika, Mengenai perolehan arisan yang diterima setiap 

anggota, itu tergantung pada tahun berapa ia mulai mengikuti arisan karena 

selama mengikuti arisan ia berkewajiban membayar arisan pada tiap-tiap 

anggota yang menikah sampai ia menikah.
21

  

Penulis menganalisa bahwa perolehan arisan yang diterima anggota 

arisan bisa dilihat dari berapa banyak ia membayar arisan pada tiap-tiap 

anggota dan anggota yang membayar kepadanya. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya tambahan pada pembayaran arisan (T) 

setiap tahunnya, maka perolehan arisan yang diterima anggota arisan 

berbeda-beda, terdapat selisih pengembalian yang dibayarkan pada tiap-tiap 

anggota yang menikah sebelumnya. 

Mengenai selisih pengembalian yang dibayarkan pada tiap-tiap 

                                                           
20

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya..., 83. 
21

 Kiswarika, Wawancara, Gresik, 16 Mei 2015. 
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anggota yang menikah sebelumnya merupakan pengembalian yang terhitung 

sebagai husnu al-qad}a> (membayar utang dengan baik) berdasarkan hadith : 

عَنْ جَابِرٍ عَبْدِالِله رَضِىَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ اتََ يْتُ النَّبيَّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ صَلِّ 
 ركَْعَتَ يِْْ كَانَ لَِ رَسُوْلُ الِله ص.م حَقٌّ فَ قَضَا نِِ وَزاَدَنِِ.

“Dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata : Aku telah datang menghadap 

Nabi Saw. Sedang beliau sholat dua raka’at, lalu beliau bersabda : 

“Sholatlah dua raka’at”, padahal beliau berhutang kepadaku, kemudian 

setelah itu beliau membayar kepadaku dan beliau menambahkan 

bayaranya kepadaku”. (HR. Bukhari dan Muslim)
22

 

  

Bertitik tolak dari penjelasan di atas bahwa praktik arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja merupakan salah satu bentuk mu’a>malah yang 

dilakukan secara turun-temurun bagi para anggota Karang Taruna dusun 

Gianti Desa Munggugianti untuk mengikutinya. Menurut bu Siti (anggota 

arisan pada tahun itu), sudah ada sejak tahun 1985 dan menjadi suatu 

kebiasaan yang turun-temurun bagi para anggota Karang Taruna untuk 

mengikutinya. Namun, tidak ada sanksi jika tidak mengikuti arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja hanya saja mayoritas masyarakat Dusun Gianti Desa 

Munggugianti yang sudah berumur 17 tahun ke atas mengikuti arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja tersebut. 

Dalam hukum Islam kebiasaan disebut dengan ‘urf. ‘Urf  ialah apa-apa 

yang telah dibiasakan oleh masyarakat dan dijalankan terus menerus baik 

berupa perkataan maupun perbuatan. ‘Urf  disebut juga adat kebiasaan. 

Kata ‘urf berkaitan dengan kata  ُالَْعَادَة (kebiasaan) yang pengertian 

secara terminologinya adalah sesuatu yang telah mantap di dalam jiwa dari 

                                                           
22

 Labib MZ, S}ohi>h Bukho>ri>, terj. Labib Mz & Muhtadim, (Surabaya: Tiga Dua, 1993), 227.  
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segi dapat diterimanya oleh akal yang sehat dan watak yang benar. 

Kata  ُالَْعَادَة disebut demikian karena dilakukan secara berulang-ulang, 

sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. Al-‘urf terdiri dari dua bentuk yaitu 

kebiasaan dalam bentuk perkataan dan kebiasaan dalam bentuk perbuatan. 

Kebiasaan dalam bentuk perkataan disebut al-‘urf al-lafz}i. Sedangkan 

kebiasaan dalam bentuk perbuatan disebut al-‘urf al-‘amali.  

‘Urf tergolong salah satu sumber hukum dari us}ul fiqh yang diambil 

dari intisari al-Quran. Di antaranya ayat al-Quran yang menguatkan kaidah 

‘urf adalah QS. al-A’ra>f (7) ayat 199 : 

                      

Artinya “Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang 

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”.
23

 

 

Al-amru bi al-ma’ru>f pada ayat di atas adalah menyuruh kepada yang 

ma’ru>f. Kata al-ma’ru>f artinya sesuatu yang diakui baik oleh hati. Ayat di 

atas tidak diragukan lagi bahwa seruan ini didasarkan pertimbangan 

kabiasaan yang baik pada umat, dan hal yang menurut kesepakatan mereka 

berguna bagi kemaslahatan mereka. Kata al-ma’ru>f ialah kata umum yang 

mencakup setiap hal yang diakui. Oleh karena itu, kata al ma’ru>f hanya 

disebutkan untuk hal yang sudah merupakan perjanjian umum sesama 

manusia, baik dalam hal mu’a>malah maupun adat istiadat. 

Berdasarkan data yang diperoleh, penulis menganalisa bahwas praktik 

arisan Karang Taruna Bunga Remaja merupakan kebiasaan dalam bentuk 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan..., 176. 
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perbuatan yang dijalankan secara turun temurun dan berlangsung sampai 

saat ini dan seterusnya oleh masyarakat Dusun Gianti Desa Munggugianti. 

Kebiasaan dalam bentuk perbuatan tersebut menurut teori ‘urf adalah al-‘urf 

al-‘amali. Adat Kebiasaan tersebut bisa dijadikan satu dalil dalam 

menetapkan hukum syara’ berdasarkan kaidah fiqh yang berbunyi: 

مَةُ  عَادَةُ لْ اَ   مَُُكَّ

Artinya: Adat kebiasaan dapat menjadi hukum.24
  

 

Dari kaidah fiqh yang disebutkan di atas bahwa adat suatu kebiasaan 

bisa dijadikan suatu hukum jika tidak terdapat hukum yang jelas dalam nas}. 

Oleh karena itu, kaidah tersebut dijadikan sandaran dalam mengamalkan 

‘urf. Macam-macam ‘urf berdasarkan segi keabsahannya ada al-‘urf al-s}ah}i>h 

(‘urf yang absah) dan al-‘urf al-fasi>d (‘urf yang rusak). ‘Urf al-s}ah}i>h adalah 

kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak 

bertentangan dengan nas} (ayat atau hadith), tidak menghilangkan 

kemaslahatan mereka, dan tidak pula membawa mad}arat kepada mereka.
25

  

Dalam mengetahui apakah arisan Karang Tarun Bunga Remaja 

termasuk ‘urf yang s}ahi>h maka perlulah melihat praktiknya. Arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja yang dilakukan oleh anggota Karang Taruna Dusun 

Gianti Desa Munggugianti ini bertujuan untuk mendapatkan biaya ketika 

sedang mengadakan hajatan pernikahan.  

Ketentuan yang ada dalam Pembayaran arisan Karang Taruna Bunga 

                                                           
24

 Mukhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah & Fiqhiyah, cet. 2, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

1997), 140. 
25

 Nasrun Haroen, Us}ul Fiqh, (Ciputat: Logos Publishing House, 1996), 141. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 

 

Remaja menggunakan uang dan rokok. Untuk pembayaran rokok merupakan 

tambahan dalam pembayaran arisan dan sifatnya tidak wajib jadi boleh 

membayar dengan rokok boleh juga tidak. Sedangkan, untuk pembayaran 

arisan berupa uang sifatnya wajib dan menggunakan satuan khusus yang 

disebut dengan T. T merupakan istilah dari satuan khusus ukuran uang yang 

dibayarkan anggota arisan. Menurut bu Siti, jumlah T dulunya sebesar Rp. 

500,- dan sesuai kesepakatan jumlah T tersebut setiap tahunnya dinaikkan 

sebesar Rp. 250,-. 

Seperti contoh, Ada 7 anggota arisan salah satu anggota yang bernama 

Sipah menikah pada tahun 2009 dengan jumlah T senilai Rp. 6.000,- (enam 

ribu rupiah), maka anggota yang lain yaitu Diro, Setiawan, Evi, Yuni 

Fatmawati dan Pujianto membayar kepada Sipah sesuai jumlah T pada tahun 

2009 yaitu Rp, 6.000,-. Mengenai berapa T yang dibayar sesuai kemampuan 

anggota arisan, Diro membayar 4 T = Rp. 24.000,- ,  Setiawan membayar 10 

T = Rp. 60.000,- , Ika membayar 5 T = Rp. 30.000,- , Yuni Fatmawati 

membayar 6 T = Rp. 36.000,- , Pujianto membayar 5 T = Rp. 30.000,-. 

Kemudian, pada tahun 2010 Diro menikah, maka Sipah harus 

mengembalikan uang kepada Diro 4 T dengan berpatokan pada nilai T tahun 

2010 yaitu sebesar Rp. 6.250.-.
 26

   

Dari ketentuan yang ada dalam Pembayaran arisan, yang mana setiap 

tahunnya bertambah sebesar Rp. 250,-, maka ada selisih perolehan yang 

diterima anggota arisan terdahulu dan sekarang.  

                                                           
26

 Buku catatan arisan karang Taruna Bunga Remaja. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 

 

Bertambahnya jumlah T merupakan kesepakatan yang dibuat oleh 

anggota arisan sehingga menjadi ketentuan dalam pembayaran arisan. 

Adapun sebab dinaikkannya jumlah T untuk mengantisipasi naiknya harga 

kebutuhan pokok untuk mengadakan hajatan pernikahan. Dari sini bisa 

diambil kesimpulan bahwa jika jumlah T tersebut tidak dinaikkan atau 

bertambah, maka dikhawatirkan anggota yang mendapat arisan pada tahun-

tahun berikutnya dalam artian anggota yang menikahnya lama akan 

mendapat kerugian karena semakin lama harga kebutuhan pokok dalam 

mengadakan hajatan pernikahan semakin meningkat sehingga ketika mereka 

menjadi anggota arisan mereka sepakat dengan bertambahnya jumlah T 

setiap tahunnya dan saling rela dengan adanya selisih perolehan arisan dari 

pengembalian yang dibayarkan sebelumnya.  

Dari teori dan data yang dijelaskan di atas penulis menganalisa bahwa 

praktik arisan Karang Taruna Bunga Remaja merupakan kebiasaan yang 

berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nas} 

(ayat atau hadith), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak 

pula membawa mad}arat kepada mereka karena dalam praktik arisan Karang 

Taruna Bunga Remaja tersebut tidak menghilangkan maslahah dan tidak 

membawa mud}arat jika mengikuti arisan tersebut. 

Para ulama’ yang mengamalkan ‘urf dalam memahami dan 

mengistimbat-kan hukum, menetapkan beberapa syarat, yaitu:27 

1. ‘Adat atau ‘urf bernilai maslahah dan dapat diterima akal sehat. Syarat ini 

                                                           
27

 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, jilid III, (Jakarta: Kencana, 2011), 400-402. 
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merupakan kelaziman bagi ‘urf  yang sahi>h, sebagai persyaratan untuk 

diterima secara umum. 

2. ‘Adat atau ‘urf itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang 

berada dalam lingkungan ‘adat, atau dikalangan sebagian besar warganya. 

3. ‘Urf  yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada 

(berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang muncul kemudian. Hal ini berarti 

‘urf  harus telah ada sebelum penetapan hukum. Kalau ‘urf  itu datang 

kemudian, maka tidak diperhitungkan. 

4. ‘Adat tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau 

bertentangan dengan prinsip yang pasti. 

Dari beberapa syarat di atas bahwa praktik arisan Karang Taruna 

Bunga Remaja di Dusun Gianti Desa Munggugianti Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik merupakan kebiasaan atau ‘urf yang bernilai maslahah dan 

dapat diterima oleh akal karena arisan tersebut membawa kebaikan bagi para 

anggota arisan untuk mendapatkan biaya nikah, kebiasaan yang berlaku 

umum dan merata bagi Karang Taruna di dusun Gianti, ‘urf yang dijadikan 

sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan 

‘urf yang muncul kemudian dan ‘urf tidak bertentangan dan melalaikan dalil 

syara’ yang ada sehingga diperbolehkan menurut hukum Islam. 

 


